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Banyak lulusan Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) yang tidak terserap pada dunia kerja dan industri pada dewasa kini. Berdasarkan data dari Badan Pusat Stastistika, pada tahun 2014 di Indonesia jumlah pengangguran terbuka (benar-benar tidak bekerja) berjumlah 7,24 juta jiwa. Dari keseluruhan jumlah pengangguran terbuka pada tahun 2014, 11,24 persen berasal dari lulusan SMK atau sekitar 813.776 jiwa. Satu tahun kemudian jumlah pengangguran terbuka menjadi 7,45 juta jiwa. Terdapat penambahan 300 ribu jiwa pengangguran terbuka dengan lulusan SMK sebesar 9,05 persen yang menjadi jumlah pengangguran terbuka terbesar pada tahun tersebut (Badan Pusat Statistik, 2015). 
Menurut pengajar Universitas Sumatera Utara, Siddik (2013) kompetensi calon tenaga kerja yang rendah serta daya serap dunia kerja yang kurang mengakibatkan banyaknya pengangguran. Kualifikasi yang dibutuhkan dunia kerja yang terus berkembang menuntut kompetensi tinggi dari calon tenaga kerja. Kemudian terdapat gap yang semakin lebar antara pertumbuhan jumlah calon tenaga kerja yang jauh lebih cepat daripada pertumbuhan dunia kerja. Kondisi yang demikian membuat jumlah pengangguran bertambah.
		Pencapaian kompetensi pada program keahlian dasar yang matang mempengaruhi ketercapaian kompetensi paket keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ). Jika kompetensi program keahlian dasar tercapai dengan baik, maka kompetensi paket keahlian TKJ juga tercapai dengan baik. Salah satu program keahlian dasar pada paket keahlian TKJ terdapat pada mata pelajaran perakitan komputer. Dunia usaha/industri komputer khususnya dalam profesi teknisi komputer sangat membutuhkan kemampuan perakitan komputer yang mumpuni. Terdapat aspek internal dan eksternal yang mempengaruhi siswa untuk dapat mencapai kompetensi perakitan komputer. Kecerdasan intrapersonal menjadi salah satu faktor dari aspek internal yang mempengaruhi pribadi siswa sendiri. 
	Penelitian ini menggunakan populasi pada SMK Negeri 1 dan 2 Kota Blitar. Kedua SMK tersebut sudah menjadi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dan memiliki akreditasi A. Di SMK, terkadang guru kurang memperhatikan kecerdasan, minat dan bakat yang berbeda-beda dari siswa dalam melakukan perencanaan pembelajaran. Padahal kecerdasan, minat dan bakat yang berbeda-beda dari siswa berpengaruh terhadap variasi kemampuan belajar siswa. Kemampuan untuk belajar mandiri akan membuat siswa SMK menjadi lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja serta responsif terhadap perkembangan dunia kerja. Sesuai statemen Mukhadis (2013) bahwa pengembangan kemampuan metakognisi atau berfikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran dalam bidang teknologi. 
		Era revolusi industri 4.0 menuntut siswa SMK untuk lebih terampil dalam menggunakan teknologi sehingga efisiensi harus juga diterapkan maka kemampuan mengevaluasi diri yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi penting ditanamkan bagi siswa SMK. Oleh sebab itu metakognitif siswa akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa SMK dalam memperoleh pekerjaan ketika lulus nanti. Dengan metakognitif yang baik, siswa SMK akan mampu menyelesaikan masalah dengan baik ketika berkerja.
		Selanjutnya, terdapat kecerdasan intrapersonal yang juga berpengaruh terhadap kemampuan kerja siswa SMK karena berkaitan dengan mentalitas individu. Kecerdasan Intrapersonal berhubungan dengan pribadi untuk mengenali diri sendiri serta mengambil tindakan atas pengetahuan tersebut. Kecerdasan Intrapersonal meliputi kemampuan menghargai diri sendiri, berdisiplin diri, keinginan, temperamen, motivasi, maksud serta kesadaran akan suasana hati (Manurung, 2013).
Bandarabbasi et al (2013) menjelaskan pengertian kecerdasan intrapersonal sebagai berikut: “Intrapersonal Intelligence:it refers to the ability through having an accurate picture of oneself and being aware of one's inner moods, intentions, temperaments and desires”. Jasmine (2012) menjelaskan bahwa terdapat tujuh jenis kecerdasan diantaranya meliputi kecerdasan dalam hal sebagai berikut : (1) linguistic; (2) logic-matematik; (3) spasial; (4) musikal; (5) badani-kinestetik; (5) interpersonal; (6) intrapersonal. Kesimpulannya kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri yang berkaitan dengan sikap diri terhadap sesuatu untuk mencapai tujuan.
Sedangkan metakognitif sendiri adalah kemampuan untuk belajar dengan tepat dan merupakan cara berpikir sesuai kelebihan diri sendiri (Trianto, 2007). Menurut Desmita (2009), metakognitif adalah kemampuan individu untuk mencoba memahami diri sendiri seperti dalam proses kognitif yang dilakukannya atau cara ia berpikir yang termasuk di dalamnya proses self-planning (perencanaan), self-monitoring (pengontrolan), dan self-evaluation (evaluasi).
Beberapa penelitian membedakan metakognitif menjadi dua jenis yaitu kesadaran metakognitif (Kusumaningtias, Zubaidah, & Indriwati, 2013; Young & Fry, 2008) dan keterampilan metakognitif (Efendi, 2013; Kusumaningtias et al., 2013; Yuwono, 2014). Corebima (2006) menyatakan bahwa nilai kesadaran metakognitif dapat diukur dengan instrumen inventori kesadaran metakognitif Metacognitive Awareness Inventory. Schraw dan Dennison (1994) mengembangkan Metacognitive Awareness Inventory sebagai regulasi metakognitif serta untuk menilai pengetahuan metakognitif. Kesimpulannya metakognitif adalah kemampuan seseorang dalam memanajemen dirinya sendiri agar dapat melakukan proses kognitif yang melibatkan beberapa tahapan meliputi perencanaan, pemantauan, pengontrolan dan evaluasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan berbagai pendapat dalam penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti berkehendak untuk melakukan penelitian tentang keterkaitan kecerdasan intrapersonal terhadap kesadaran metakognitif siswa SMK. Diharapkan penelitian yang dilakukan mampu menghasilkan alternatif solusi bagi Guru untuk meningkatkan kemampuan siswa SMK agar nantinya lebih terserap di dunia kerja.

METODE
Penelitian dilaksanakan dengan metode survei dan pendekatan kuantitatif. Creswell (2013) menyatakan bahwa metode survei dilakukan dengan dengan meneliti sampel populasi secara kuantitatif (angka-angka) dari opini-opini, perilaku atau kecenderungan dari suatu populasi. Prediksi perubahan nilai variabel terikat berdasarkan manipulasi variabel bebas dilakukan menggunakan analisis regresi (Sugiyono, 2009). Penelitian ini menggunakan kecerdasan intrapersonal sebagai variabel bebas (X) dan kesadaran metakognitif siswa sebagai variabel terikat (Y).
Penelitian ini menggunakan siswa kelas X paket keahlian TKJ tahun pelajaran 2018/2019 di SMK Negeri Kota Blitar sebagai populasi. SMK Negeri yang diteliti memiliki kriteria yaitu mempunyai paket keahlian TKJ yang ter-akreditasi A. Jumlah total sampel adalah 57 siswa yang terdiri dari 28 siswa SMK Negeri 1 Kota Blitar dan 29 siswa SMK Negeri 2 Kota Blitar.
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Angket berisi pernyataan untuk mengungkap kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif siswa yang masing-masing terdiri dari 24 dan 27 item pernyataan. Skala Likert digunakan dalam angket untuk jawaban pernyataan. Masing-masing indikator-indikator dari variabel penelitian digunakan untuk perumusan pernyataan-pernyataan dalam angket. 
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk menguji instrumen yang digunakan. Uji validitas butir item angket serta uji validitas konstruk digunakan dalam uji validitas yang dilaksanakan oleh 2 orang ahli materi pada bidang pendidikan di Universitas Nahdlatul Ulama Blitar.
Angket yang berisi pernyataan tentang kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif disebar kepada siswa kelas X paket keahlian TKJ dari SMK Negeri 1 dan 2 Kota Blitar. Selanjutnya para siswa mengisi angket dan mengumpulkan kembali angket yang telah diisi. 
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik inferensial dan statistic deskriptif. Penggunaan analisis statistik deskriptif untuk pendeskripsian data-data berdasarkan dispersi dan tendensi sentral. Dispersi terdiri dari range data dan standar deviasi. Tendensi sentral terdiri dari nilai maksimum, nilai minimum, median, dan mean. Agar dapat dihitung dan dilihat intervalnya, variabel kecerdasan intrapersonal siswa, dan kesadaran metakognitif siswa dibagi menjadi empat kriteria yakni: sangat rendah, rendah, tinggi dan sangat tinggi. Prosentase dan frekuensi kemudian ditentukan dari masing-masing kriteria.

HASIL 
	Hasil penelitian ini disajikan dalam tabel dan penjelasan. Digunakan empat tabel untuk menyajikan validitas dan reabilitas data survey, distribusi frekuensi variabel kecerdasan intrapersonal siswa, distribusi frekuensi variabel kesadaran metakognitif siswa dan rangkuman distribusi data.

Tabel 1. Validitas & Reliabilitas
Variabel	Validitas	Reliabilitas
Kecerdasan Intrapersonal	0,000 s.d 0,011	0,751
Kesadaran Metakognitf	0,000 s.d 0,035	0,744
Tabel 1. menunjukkan bahwa validitas nilai data survei dari kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 0,000 s.d 0,011, dan 0,000 s.d 0,035. Ini berarti semua nilai data survei valid karena semua variabel memenuhi nilai batas di atas 0 dan bukan angka minus. Tabel 1. juga menunjukkan bahwa reabilitas nilai data survei dari kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif  adalah 0,751 dan 0,744. Ini berarti semua nilai data survei reliabel karena semua nilai variabel di atas 0. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Intrapersonal Siswa
No	Kategori	Interval	Frekuensi	Frekuensi (%)




5	Sangat Tinggi	76 - 96	19	33.33%
Jumlah		57	100 %
Tabel 2. menunjukkan bahwa distribusi frekuensi variabel kecerdasan intrapersonal siswa memiliki 5 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Frekuensi tertinggi berada pada kategori tinggi dengan nilai persentase 64,91%. Kategori lainnya bernilai 0%, 0%, 1,754% dan 33,28%, untuk masing-masing sangat rendah, rendah, sedang dan sangat tinggi. Hal ini berarti kecerdasan intrapersonal siswa SMK jurusan TKJ di Kota Blitar berada pada kategori tinggi. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kesadaran Metakognitif Siswa
No	Kategori	Interval	Frekuensi	Frekuensi (%)




5	Sangat Tinggi	88 - 110	4	7.01%
Jumlah		57	100%

Tabel 3. menunjukkan bahwa distribusi frekuensi variabel kesadaran metakognitif siswa memiliki 5 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Frekuensi tertinggi berada pada kategori tinggi dengan nilai persentase 80,70%. Kategori lainnya bernilai 0%,  0%, 7,01%,dan 12,28%, untuk masing-masing sangat rendah, rendah, sangat tinggi dan sedang. Hal ini berarti kesadaran metakognitif siswa SMK jurusan TKJ di Kota Blitar berada pada kategori tinggi. 











Tabel 4. menunjukkan bahwa distribusi data dilihat berdasarkan validitas, mean, median, standar deviasi, minimum, maksimum, dan jumlah. Semua data survei valid karena semua 57 data survei diisi. Nilai mean kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 71,98 dan 75,74. Nilai median kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 72 dan 76. Nilai standar deviasi kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 7,249 dan 8,514. Nilai minimum kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 49 dan 51. Nilai maksimum kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 90 dan 97. Sedangkan nilai total dari data survei kecerdasan intrapersonal dan kesadaran metakognitif adalah 4103 dan 4317.
Berdasarkan data-data tersebut dilakukan perhitungan regresi linear sederhana dan diperoleh kontribusi kecerdasan intrapersonal siswa secara terhadap kesadaran metakognitif siswa sebesar 50,9 %. Hal ini berarti kecerdasan intrapersonal siswa memiliki kontribusi signifikan secara simultan terhadap kesadaran metakognitif siswa.

PEMBAHASAN
Kontribusi Kecerdasan Intrapersonal Siswa Terhadap Kesadaran Metakognitif
Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa kecerdasan intrapersonal siswa memiliki korelasi yang kuat dengan kesadaran metakognitif siswa paket keahlian TKJ pada SMK di Kota Blitar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya kontribusi kecerdasan intrapersonal siswa yang signifikan sebesar 50,9% dengan kesadaran metakognitif siswa. Menurut Bruce-Mayne (2014) strategi belajar mengajar reflective practice melalui menentukan tujuan, jurnal reflektif dan diskusi dapat membantu siswa untuk mengembangkan self-awareness dan self-direction. Cedefop (2009) menyatakan bahwa kemampuan reflektif menjadi kunci dalam pembelajaran seumur hidup karena bermanfaat untuk pebelajar dan bahkan pekerja.
		Kecerdasan intrapersonal membantu individu untuk membuat pendapat dan membedakan antara pemikirannya sendiri yang membantu dalam hal mengambil keputusan. Ini berguna untuk dapat mengakses kemampuan esensial seperti mengetahui diri sendiri, kesadaran diri, pemahaman diri, motivasi diri dan kontrol kebiasaan, emosi, dan ekspresi diri. Karakteristik dari siswa yang mempunyai kecerdasan intrapersonal yakni mampu menentukan tujuan yang realistis untuk dirinya. Pengembangan kecerdasan intrapersonal membantu siswa untuk mengetahui dirinya sendiri, sehingga menerapkan pengetahuan ini untuk meningkatkan strategi belajar berdasarkan kelebihannya (Perez & Ruz, 2014).
		Pearson (2011) menjelaskan bahwa kecerdasan intrapersonal sangat bermanfaat dalam pembelajaran melalui self-reflection, partisipasi dalam metakognitif dan seperti bekerja sendiri. Kecerdasan intrapersonal yang tinggi ditunjukkan dengan kemampuan merefleksi diri berkenaan tentang kelebihan dan kekurangannya (Lunenburg & Lunenburg, 2014). Lebih lanjut penelitian Visser, Ashton & Vernon (2006) menjelaskan bahwa kecerdasan intrapersonal berhubungan dengan metakognitif secara signifikan. Jadi siswa yang mempunyai kecerdasan intrapersonal tinggi menyadari apa yang mereka ketahui dan mereka tidak ketahui.

Manfaat Kesadaran Metakognitif
		Strategi pembelajaran yang memanfaatkan cara berfikir kritis serta metakognitif akan menumbuhkan kemampuan menulis argumentasi (Murtadho, 2009). Kesadaran metakognitif siswa akan efektif dikembangkan dengan metode pembelajaran berbasis masalah (Tosun dan Senocak, 2013). Lebih lanjut Pucheu (2008) memberikan kesimpulan berikut :
Metacognitive awareness is crucial to adoption and application of proven educational initiatives. Teachers who successfully implement criterion referenced instruction transfer to their student the metacognitive knowledge and skills of how to learn. In doing so, they increase the cognitive resources and skills necessary not only for performance achievement, but also for life-long learning.
Kesimpulan Pucheu dapat diartikan yakni pentingnya penggunaan kesadaran metakognitif pada dunia pendidikan. Sehingga pembelajaran sepanjang hayat dapat terjadi disamping pencapaian prestasi yang diperoleh dari peningkatan kognitif siswa. 

KESIMPULAN
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa kecerdasan intrapersonal memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 50,9 % kepada kesadaran metakognitif siswa paket keahlian TKJ di SMK Negeri Se-Kota Blitar. Kecerdasan intrapersonal membantu individu untuk membuat pendapat dan membedakan antara pemikirannya sendiri yang membantu dalam hal mengambil keputusan. Ini berguna untuk dapat mengakses kemampuan esensial seperti mengetahui diri sendiri, kesadaran diri, pemahaman diri, motivasi diri dan kontrol kebiasaan, emosi, dan ekspresi diri. Siswa dengan kecerdasan intrapersonal tinggi akan memiliki kesadaran metakognitif yang baik sehingga menyadari kemampuan diri sendiri yang akan berpengaruh untuk masa depan mereka.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, yang mengungkapkan proses pembelajaran mata pelajaran perakitan komputer di SMK Negeri paket keahlian TKJ Se-Kota Blitar, maka diberikan saran untuk:
1.	Memberi bimbingan siswa agar dapat mengerjakan tugas sendiri, mengatasi kesulitan sendiri, dan dapat mengubah kekurangan diri menjadi kelebihan diri. 
2.	Perlunya pembinaan guru untuk meningkatkan keterampilan mengevaluasi diri yakni dengan membiasakan siswa untuk membuat rangkuman setelah selesai belajar, dan guru mengevalusi siswa dengan rutin mengadakan kuis atau ulangan harian untuk mengetahui pemahaman siswa.
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